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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif, dimana jenis kuantitatif merupakan penelitian yang
berbentuk angka untuk menguji suatu hipotesis. Menurut Margono
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang lebih banyak menggunakan
logika hipotesis kemudian melakukan pengujian dilapangan dan
kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris.t
pendekatan dalam penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu

menggambarkan pola hubungan antara dua variabel atau lebih.?

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah yang
sangat lazim dipakai. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit
yang akan diteliti karakteristik atau cirinya.
Populasi yaitu keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti pada

populasi itu hasil penelitian diberlakukan.® Populasi yang digunakan

1 Ahmad Tanseh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 64.

2 Amirullah, Metodologi Penelitian Manajemen, (Malang: Bayumedia Publishing, 2013),
hal. 29.

3 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), hal. 257.
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dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang ada di KSPPS Soyo
Mulyo Watulimo Trenggalek yang berjumlah kurang lebih sekitar 236
anggota.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipergunakan sebagai
sumber data yang sebenarnya. Dengan kata lain, sampel merupakan
bagian dari populasi.* Pembagian jenis sampel yang diterapkan oleh
Sugiyono adalah berbagai macam. Diantaranya penulis menerapkan
dalam penelitian dengan menggunakan “Sampel Jenuh” atau “Sampling
Jenuh” dimana teknik pengumpulan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.> Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
Sampel yang akan dijadikan obyek penelitian ini yaitu seluruh
anggota tetap yang ada di KSPPS Soyo Mulyo Watulimo Trenggalek.
Jumlah sampel yang diambil dihitung dengan menggunakan rumus

Slovin sebagai berikut:

N
n =

1+N e2
di mana:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 96.
% 1bid., hal. 96.
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e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerit atau
diinginkan.

Adapun perhitungannya sebagai berikut:

N
n=
1+Ne?

o 236
" 1+4236(0,1)2

. 236
14236 (0,01)

_ 236
T 142,36
236
n=——0=
3,36
n=70,238
n=70

Jadi jJumlah sampel yang diambil adalah 70 orang dengan tingkat

kesalahan 10%

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan
disajikan untuk tujuan tertentu.® Adapun sumber data yang dipakai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 57



a.

b.
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Sumber Data Primer

Sumber data ini adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan.” Data primer diperoleh dengan cara memberikan angket
kepada responden yang berada di KSPP Syariah Soyo Mulyo.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
setelan data primer.®2 Sumber data sekunder diharapkan dapat
berperan membantu mengungkap data yang diharapkan. Sumber
data sekunder dapat membantu keterangan atau data pelengkap
sebagai bahan pembanding. Data ini diperoleh dari dokumen-
dokumen yang umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang ada di

KSPP Syariah Soyo Mulyo Watulimo Trenggalek.

2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 variabel

yaitu:

a. Variabel bebas (independent)

7 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014), hal. 37.

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 129.
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Variabel bebas adalah suatu variabel yang ada atau terjadi
mendahului variabel terikatnya.® Pada penelitian ini yang termasuk
variabel bebas (X) yaitu “Peningkatan Sumber Daya Manusia (X1)”
dan “Peningkatan Pelayanan (X2)”.
b. Variabel Terikat (dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada penelitian ini yang termasuk
variabel terikat adalah “Tingkat Kepuasan Anggota (Y)”.
3. Skala Pengukuran

Penyelesaian masalah penelitian dan untuk mempermudah
analisis data, maka variabel yang digunakan harus terukur terlebih
dahulu. Pengukuran variabel ini untuk mempermudah dalam membuat
data kuantitatif.

Disini penulis menggunakan skala likert yang berfungsi untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang/kelompok orang
tentang fenomena sosial.

Skala likert digunakan secara luas yang mengharuskan
responden untuk menunjukkan derajat setuju atau tidak setuju kepada
setiap statemen yang berkaitan dengan objek yang dinilai.X® Jawaban
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan pada penelitian ini dengan

memberikan tanda silang (x) atau ceklist (V) pada alternatif jawaban.

® Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 67.

10 Amirullah, Metodologi Penelitian Manajemen, (Malang: Bayumedia Publishing, 2013),
hal. 97.
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Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyususn item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atu pertanyaan.

Berikut ini adalah pengukuran indikator dari variabel tersebut

diatas:

=

Sangat Sejutu (SS) diberi skor 5

no

Setuju (S) diberi skor 4

w

Netral (N) diberi skor 3

e

Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

o

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap
kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung Kkegiatan
penelitian, segingga dapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek
penelitian tersebut.!
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

11 Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 134.
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kepada responden untuk dijawabnya.? Dalam melaksanakan teknik ini,
peneliti akan menyebarkan angket kepada para karyawan serta para
anggota tetap dari KSPP Syariah Soyo Mulyo Watulimo Trenggalek
sebagai sampel untuk di jawab selama beberapa waktu tertentu,
kemudian dikumpulkan dan diperiksa kelengkapannya untuk nantinya
diukur dengan skala likert.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
menyelidiki dokumen-dokumen yang sudah ada sebagai tempat
menyimpan sejumlah data. Dokumentasi pada penelitian ini digunakan
untuk mengetahui profil, latar belakang serta kinerja lembaga KSPP

Syariah Soyo Mulyo Watulimo Trenggalek.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisa data
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan.’® Proses melaksanakan kegiatan data analisis yang baik,
akan sangat membantu peneliti menyelesaikan penelitiannya secara tepat

waktu dan efisien. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

12 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta,1999), hal. 135.
13 Ibid., hal. 142.
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas

Validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes
melakukan fungsi ukurnya, bertujuan untuk menguji apakah setiap
instrumen benar-benar mampu mengungkap variabel yang akan
diukur.** Validitas juga dapat diartikan sebagai analisis untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu data. Metode yang sering
digunakan untuk memberikan penilaian terhadap validitas kuesioner
adalah korelasi produk momen (moment product correlation) antara
skor setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga sering
disebut sebagai inter item-total correlation.

Nilai korelasi yang diperoleh (nilai korelasi per item dengan
total item yang diperoleh setelah di korelasikan secara statistik per
individu) lalu dibandingkan dengan tabel nilai korelasi (r) Product
Moment untuk mengetahui apakah nilai korelasi yang diperoleh
signifikan atau tidak. Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel pada taraf
kepercayaan tertentu, berarti instrumen tersebut memenuhi Kriteria
validitas sehingga item tersebut layak digunakan dalam penelitian.®®

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya,

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan

pengukuran. Triton menyatakan, jika skala itu dikelompokkan

14 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), hal. 96.
15 1bid., hal. 97.
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menjadi ke dalam lima kelas dengan range yang sama, maka ukuran
kemantapan alpha diinterpretasikan sebagai berikut:

Sebagaimana menurut Agus Eko Sujianto dalam mengutip
pendapat dari Triton (2006), jika skala itu dikelompokan ke dalam
lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berarti kurang reliabel
b. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berarti agak reliabel
c¢. Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d 0,60, berarti cukup reliabel
d. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berarti reliabel

e. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, berarti sangat reliabel.®

2. Uji Normalitas

Merupakan teknik membangun persamaan garis lurus untuk
membuat penafsiran tersebut tepat maka persamaan yang digunakan
untuk menafsirkan juga harus tepat.

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik.l” Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan dari uji
normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah suatu variabel normal

atau tidak.

18 1bid., hal. 97.
17 1bid., hal. 77.
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Dalam melakukan uji normalitas data dapat menggunakan
pendekatan Kolmogorow-Smirnov yang dipadukan dengan kurva P-P
Plots.

Kriterian  pengambilan  keputusan dengan pendekatan
Kolmogorow-Smirnov adalah sebagai berikut:8
a. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data

adalah tidak normal.
b. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data
adalah normal.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan
kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan
bahwa dua variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi
oleh variabel ketiga yang berada di luar model. Untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas jika nilai Variance Inflation Factory (VIF)
tidak lebih dari 10 maka model terbatas dari multikolinearitas.
b. Uji Heteroskedasitas
Pada umumnya sering terjadi pada model-model yang
menggunakan data cross section dari pada time series. Namun bukan
berarti model-model yang menggunakan data time series bebas

Heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya

18 1bid., hal. 78.
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Heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar
Scatterplot model tersebut. Tidak dapat Heteroskedastisitas jika :
1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
2. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar
angka 0.
3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi di antara anggota
observasi yang terletak berderetan, biasanya terjadi pada data time
series. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan uiji
Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1. 1,65 <DW < 2,35 maka tidak ada korelasi
2. 1,21 < DW <1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan.
3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi.
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi berganda sering kali digunakan untuk mengatasi analisis
regresi yang melibatkan hubungan dari dua attau lebih variabel bebas.
Setelah data penelitian berupa jawaban dari responden atau kuesioner
yang telah dibagikan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan
berpedoman pada analisis berganda sebagai berikut:
Y =a + bi1X1 + b2 X2 + b3Xs

Keterangan:
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Y =Variabel Terikat (tingkat profitabilitas)

X1 =Variabel bebas 1 (peningkatan sumber daya manusia)
X2 = Variabel bebas 2 (peningkatan program pembiayaan)
X3 = Variabel bebas 3 (peningkatan pelayanan)

a = nilai konstanta

b1-b2-bs = Koefisien Regresi
5. Uji Hipotesis
a. Ujit/t-test
Uji T secara parsial dengan teori pengujian menyatakan
bahwa jika t-hitung > dari t-tabel maka pengaruhnya secara individu
adalah nyata. Jika t-hitung < dari t-tabel maka pengaruhnya tidak
nyata.!® Selain itu dalam pengambilan keputusan uji-t dapat
menggunakan atau melihat nilai signifikansi. Dengan ketentuan
sebagai berikut:
1) Jika sig. > 0,05 berarti pengaruh variabel terhadap variabel
terikat signifikan.
2) Jika sig. < 0,005 pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat tidak signifikan.?
b. Uji F/F-test
Uji ini digunakan untuk menguji hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen secara bersama-sama.

Variabel tersebut peningkatan sumber daya manusia, peningkatan

19 M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Statistik 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 259.
20 Hartono, SPSS 16.0: Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Puataka Pelajar,
2011), hal. 124.
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program pembiayaan, dan peningkatan pelayanan terhadap

profitabilitas lembaga koperasi syariah di KSPPS Soyo Mulyo

Watulimo Trenggalek.

1) Hoditerima jika Fnitung < Ftabel, yaitu variabel independen secara
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Ho ditolak jika Fnitung > Ftaber atau Fhitung < Fravel, yaitu variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
independen.

6. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau
kontribusi variabel independen (peningkatan sumber daya manusia,
peningkatan program pembiayaan, dan peningkatan pelayanan)
terhadap variabel dependen (tingkat profitabilitas)

Rumus:

[ R? =r? x 100% }

R? = Koefisien Determinasi

R = Koefisien Korelasi

F. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Item Pertanyaan
Peningkatan Pelatihan dan |1. Pihak lembaga koperasi
Sumber Daya Motivasi memberikan training
Manusia (X1) kepada calon pegawai

terlebih dahulu.
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. Pihak lembaga koperasi

mendatangkan  instruktur
atau pelatih khusus dari

luar instansi.

. Pihak lembaga koperasi

mengirim para pegawai
untuk  mengikuti acara
yang bertujuan  untuk
meningkatkan
pengetahuan.

. Pihak lembaga koperasi

memberikan motivasi
kepada para pegawai agar
lebih cepat mempelajari
keterampilan dan

pengetahuan baru.

. Pihak lembaga koperasi

memberikan reward
(hadiah) agar para pegawai

lebih giat dalam bekerja.

Tingkat Pelayanan
(X2)

Kehandalan dan
Daya Tanggap

. Teller dan customer service

cepat dalam memberikan
layanan transaksi kepada

para anggota.

. Teller dan customer service

memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan baik

kepada para anggota.

. Teller dan customer service

memberikan pelayanan
yang sopan dan ramah

kepada para anggota.
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. Teller dan customer service

memberikan pelayanan
secara  khusus  tanpa
membeda- bedakan para

anggota.

. Teller dan customer service

selalu berpenampilan

sopan dan rapi.

Kepuasan Anggota
(Y)

Kepuasan Secara
Keseluruhan dan
Konfirmasi

Harapan

. Pelayanan yang diberikan

oleh karyawan sudah baik.

. Alur peminjaman kredit

tidak sulit.

. Pelayanan yang diberikan

sudah  sesuai  dengan

keinginan anggota.

. Pelayanan yang diberikan

sudah  sesuai  dengan
kebutuhan anggota.

. Pengurus sudah melalukan

tugas sesuai dengan

harapan anggota.




